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ABSTRACT

The research okquilibrium Moisture Content (EMC) Determination
of the Nilan leaves by using Oswin, Smith, and Lire Isotherm Equation
Model was aimed at knowing The Equilibrium Moisture Guoritof the Nilam
Leaves in the condition of certain humidity withrizauss room temperature using
the Oswin, Smith, and Linear Isotherm equation rhokkeprinciple, the water
content of agricultural products will be balance da air humidity around it when
it is placed in open environment. The Equilibriunoisture Content was really
needed in drying and storage planning. This will useful to estimate the
increasing or reducing the water content conditiod certain relative humidity.
The measurement method of balance water contentlaoh leaves using static
model was obtained from the system, surroundingeristand air which was
static. Based on the research carried out, it wasvk that The Equilibrium
Moisture Content was the content of available wateen the vapour pressure of
product was equal to its environmental vapour presswhich depend on the
temperature, relative humidity (RH), air pressumaterial type, and the equation
method that were used. Results of the researchVaitidity Test showed that
Oswin, Smith, and Linear Isotherm equation modallva used in the Equilibrium

Moisture Content of the Nilam leaves in various penature and humidity.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman nilamRogostemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri yang penting, menyumbangsaelebih dari 50% dari
total ekspor minyak atsiri Indonesia. Hampir seturpertanaman nilam di
Indonesia merupakan pertanaman rakyat yang medibe&8K.461 kepala keluarga
petani (Ditjen Bina Produksi Perkebunan, 2004).

Kebutuhan minyak nilam dunia diproyeksikan sekit@00 ton per tahun
dengan laju peningkatan 5 % per tahun. Indonesiaupagan negara pemasok
terbesar kebutuhan minyak nilam dunia, yakni sekB@ % dari seluruh
kebutuhan dunia. Minyak nilam menyumbang lebih &&ritotal ekspor minyak
atsiri Indonesia. Sehingga diharapkan dapat merjadioditas minyak atsiri
unggulan dipasar ekspor. Negara produsen minyaknnjlang akan bersaing di
pasar dunia adalah RRC, Brasil, India, dan MalaySi@ampai saat ini sentra
produksi nilam masih terkonsentrasi di beberaparatad¢erutama di Aceh,
Sumatra Utara, dan Sumatra Barat. Namun usahanim belum mampu
memberikan kesejahteraan yang maksimal kepada ipetam itu sendiri
(Rukmana, 2004).

Sebagian besar produk minyak nilam diekspor untpkrdunakan dalam
industri parfum, kosmetik, antiseptik dan inseki#si Dengan berkembangnya
pengobatan dengan aromaterapi, penggunaan minjek wialam aromaterapi
sangat bermanfaat selain penyembuhan fisik jugatahelan emosional. Selain
itu, minyak nilam bersifat fixatif (mengikat minyaisiri lainnya) yang sampai
sekarang belum ada produk substitusinya (Ibnusangio0).

Di Indonesia daerah sentra produksi nilam terddpBengkulu, Sumatera
Barat, Sumatera Utara dan Nanggroe Aceh Daruss&kmydian berkembang di
provinsi Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, JawauTohan daerah lainnya.
Luas areal pertanaman nilam pada tahun 2002 seRita02 ha, namun

produktivitas minyaknya masih rendah rata-rata ®k§/ha/tahun. Rendahnya



